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ABSTRAK 

 

Reksa dana menjadi pilihan yang menarik bagi calon investor atau investor 

pemula karena menawarkan portofolio yang ditangani oleh manajer investasi yang 

merupakan para profesional di bidangnya. Meskipun dikelola oleh manajer 

investasi, calon investor atau investor pemula tetap memerlukan analisis sederhana 

dalam menilai kinerja suatu produk reksa dana dengan faktor-faktor yang 

memengaruhinya baik internal ataupun eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh faktor internal dan eksternal dari reksa dana terhadap kinerja 

reksa dana pendapatan tetap, supaya calon investor atau investor pemula dapat 

memililih produk reksa dana yang terbaik. 

Penelitian ini menggunakan metode analisa bersifat kuantitatif dengan 

pendekatan studi kausal. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari website resmi dengan jumlah sampel sebanyak 37 produk reksa 

dana pendapatan tetap. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan 

menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistic versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja reksa dana pendapatan tetap, sedangkan variabel BI rate 

tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja reksa dana pendapatan tetap. 

Selanjutnya variabel umur dan ukuran reksa dana tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja reksa dana pendapatan tetap. Hasil penelitian ini akan 

berdampak pada strategi investasi calon investor atau investor pemula dalam 

memilih produk reksa dana. 

 

Kata kunci: BI rate, Inflasi, Kinerja Reksa Dana, Ukuran Reksa Dana, Umur 

Reksa Dana 
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ABSTRACT 

 

Mutual funds have become an attractive option for prospective investors or 

beginners because they offer portfolios managed by investment managers who are 

professionals in stock market. Despite being managed by investment managers, 

prospective investors or beginners still require a basic analysis to assess the 

performance of a mutual fund product, considering both internal and external 

influencing factors. This research aims to examine the influence of internal and 

external factors of mutual funds on the performance of fixed income mutual funds, 

enabling prospective investors or beginners to select the best mutual fund products. 

This research uses a quantitative analysis method with a causal study 

approach. The study utilizes secondary data sourced from the official website, with 

a sample size of 37 fixed income mutual fund products. The data analysis techniques 

applied in this research include descriptive statistical analysis, classical 

assumption tests, and hypothesis testing using IBM SPSS Statistics version 25. 

The research results indicate that the inflation variable has a significant 

negative effect on the performance of fixed income mutual funds, while the BI rate 

variable does not have a significant negative impact on the performance of fixed 

income mutual funds. Furthermore, the age and size variables of mutual funds do 

not have a significant positive effect on the performance of fixed income mutual 

funds. These research results will impact the investment strategies of prospective 

investors or beginners in selecting mutual fund products. 

 

Keywords: Age of Mutual Funds, BI rate, Inflation, Size of Mutual Funds, The 

Performance of Mutual Funds 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pasar modal di Indonesia dalam beberapa tahun ini semakin menarik 

perhatian. Investor baru di pasar modal tercatat hingga 10 juta investor menurut 

data dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Berdasarkan data KSEI 

pada akhir desember 2022, jumlah investor pasar modal yang mengacu pada 

Single Investor Identification (SID) telah mencapai 10.311.152. Tren 

peningkatan tersebut telah terlihat sejak tahun 2019 ketika investor masih 

berjumlah 2.484.354 investor. Seiring peningkatan jumlah investor di pasar 

modal, investor pada produk reksa dana juga mengalami peningkatan. 

Data dari KSEI menunjukkan investor pada produk reksa dana juga 

mengalami peningkatan sejak tahun 2019 hingga tahun 2022. Berdasarkan 

jumlah investor pada akhir tahun 2022, dimana sejumlah 9.604.269 investor 

merupakan investor yang mempercayai asetnya untuk dikelola oleh manajer 

investasi dalam produk reksa dana. Reksa dana menjadi pilihan investasi yang 

menarik bagi investor pemula karena menawarkan diversifikasi, biaya yang 

rendah, fleksibilitas dalam membeli dan menjual, dan modal investor ditangani 

oleh manajer investasi yang merupakan para profesional di bidang pasar modal. 



2 
 

 

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dalam penelitian Septiaji (2020) dan 

Kaluge dan Santoso (2022) yang menyatakan reksa dana merupakan alternatif 

pilihan investasi bagi para investor pemula. Meskipun demikian, penilaian 

terhadap produk reksa dana tetap menjadi hal yang harus dilakukan.  

Penilaian kinerja produk reksa dana penting dilakukan sejalan dengan 

pendapat Dewi dan Nurwulandari (2022) dalam penelitiannya yang menyatakan 

penilaian kinerja reksa dana sangat penting dikarenakan dengan mengevaluasi 

kinerja reksa dana sebelum mengambil keputusan, berarti investor melakukan 

perencanaan awal agar keputusan investasi reksa dana menghasilkan reksa dana 

yang kompetitif yang terbaik di antara banyak reksa dana yang ada di pasaran. 

Penilaian dilakukan terhadap kinerja suatu produk reksa dana dengan Nilai Aset 

Bersih (NAB) sebagai acuan. Menurut Tasa dan Murtani (2020) dan Saputri dan 

Yudiantoro (2022) NAB adalah tolak ukur yang dapat digunakan untuk menilai 

kinerja dari suatu reksa dana.  

Otoritas Jasa Keuangan (2019) dalam bukunya tentang pasar modal 

menyatakan, reksa dibagi menjadi empat jenis yaitu reksa dana saham, reksa 

dana pendapatan tetap, reksa dana pasar uang, dan reksa dana campuran. Dari 

berbagai jenis reksa dana, reksa dana pendapatan tetap dapat menjadi pilihan 

utama karena dapat memberikan keuntungan yang stabil. Berdasarkan data 

statistik pada halaman web resmi Reksa Dana Otoritas Jasa Keuangan  pada 

akhir tahun 2022, total NAB reksa dana pendapatan tetap adalah yang tertinggi. 

Reksa dana pendapatan tetap adalah reksa dana yang minimal investasinya 80% 

ke instrumen obligasi Otoritas Jasa Keuangan (2019). Sehingga menurut Septiaji 
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(2020) return dari reksa dana pendapatan tetap ini sangat bergantung pada 

pergerakan harga dari obligasi-obligasi yang beredar di pasar modal. Harga 

pasar obligasi yang selalu mengalami pergerakan karena aktifitas jual beli dari 

investor serta dipengaruhi oleh perubahan besaran variabel makro ekonomi di 

suatu negara. Faktor makro ekonomi yang umum dapat mempengaruhi 

mayoritas instrumen investasi terutama di pasar modal adalah inflasi dan BI rate. 

Penelitian oleh Saputri dan Yudiantoro (2022) menyatakan inflasi adalah 

suatu proses kenaikan harga yang berlaku secara umum dalam perekonomian. 

Harga jual tinggi menyebabkan penurunan daya beli investor terhadap reksa 

dana karena investor mengutamakan kebutuhan dasar. Selain itu, menurut 

Pratama dan Wirama (2018) dampak adanya peningkatan harga maka nilai dari 

mata uang akan menurun dan akan memengaruhi perkembangan reksa dana. 

Sehingga hal-hal tersebut mempengaruhi penurunan harga reksa dana yang 

berdampak pada kinerja reksa dana. Dalam hasil penelitian Rahmawati dan 

Nuris (2018) variabel inflasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja reksa dana. 

Serta dalam penelitian Pratama dan Wirama (2018) diperoleh hasil variabel 

inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja reksa dana. Namun dalam 

penelitian oleh Nurwulandari (2020) menyatakan inflasi berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap kinerja reksa dana. Serta pada penelitian oleh 

Fajarwati dan Abbas (2022) dan Saputri dan Yudiantoro (2022) menyatakan 

bahwa variabel inflasi berpengaruh positif terhadap kinerja reksa dana. 

Dalam penelitian Rahmawati dan Nuris (2018) menyatakan khusus reksa 

dana pendapatan tetap, faktor makro ekonomi mendapatkan perhatian yang besar 
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mengingat sebagian besar komponen investasinya ditempatkan dalam bentuk 

obligasi yang pergerakannya dipengaruhi oleh suku bunga. Penelitian yang 

dilakukan oleh Septiaji (2020) menyatakan BI rate memiliki pengaruh terhadap 

performa dari obligasi yang beredar di pasar bursa. Semakin tinggi BI rate yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia membuat masyarakat akan tergerak untuk 

menempatkan dananya di pos-pos perbankan seperti tabungan ataupun deposito 

berjangka sehingga membuat kinerja obligasi yang menjadi tumpuan reksa dana 

pendapatan tetap turut lesu. Namun dalam hasil penelitian oleh Septiaji (2020) 

dan Nurwulandari (2020) variabel BI Rate berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja reksa dana. Selain variabel makro ekonomi, reksa dana juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu umur dan ukuran reksa dana.  

Usia dari reksa dana mengindikasikan kapan suatu reksa dana mulai 

diperdagangkan. Semakin tua usia reksa dana semakin baik kinerjanya karena 

pengalaman yang dimiliki cukup untuk dapat dipercaya, sehingga dana investor 

dapat memberikan return yang diharapkan (Dewi dan Nurwulandari, 2022). 

Dalam hasil penelitian oleh Dewi dan Nurwulandari (2022) menyatakan umur 

reksa dana berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja reksa dana. 

Namun dalam hasil penelitian oleh Kaluge dan Santoso (2022) serta Saputri dan 

Ismanto (2020) menyatakan umur reksa dana berpengaruh secara negatif 

signifikan terhadap kinerja reksa dana. Ukuran reksa dana merupakan presentasi 

dari jumlah kapitalisasi reksa dana, selain itu ukuran reksa dana merupakan suatu 

alat ukur dalam menentukan besar kecilnya reksa dana berdasarkan dana yang 

dikelolanya. Ukuran reksa dana mencerminkan bahwa semakin besar aset yang 
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dikelola manajer investasi, semakin efisien pengelolaan dananya sehingga 

potensi imbal hasilnya juga makin baik (Kaluge dan Santoso, 2022). Dalam hasil 

penelitian oleh Pratama dan Wirama (2018) menyatakan ukuran reksa dana 

berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja reksa dana. Namun dalam 

hasil penelitian oleh Kaluge dan Santoso (2022) serta Saputri dan Ismanto 

(2020) menyatakan ukuran reksa dana berpengaruh secara negatif signifikan 

terhadap kinerja reksa dana. 

Faktor-faktor tersebut secara teoritis sangat berkaitan dengan kinerja 

portofolio reksa dana sehingga diharapkan dapat menjadi indikator kuat bagi 

investor untuk mengetahui kinerja reksa dana pendapatan tetap. Faktor-faktor 

tersebut pula telah dipublikasi secara umum, sehingga calon investor atau 

investor pemula memiliki akses yang mudah untuk memperoleh data dari faktor-

faktor tersebut. Pada faktor internal reksa dana dapat diakses melalui website 

resmi PT Bareksa Portal Investasi sebagai salah satu Agen Penjual Efek Reksa 

Dana (APERD), bareksa telah dikenal sebagai salah satu platform investasi 

daring yang terpercaya dan memiliki reputasi baik di Indonesia. Bareksa 

menawarkan berbagai pilihan reksa dana yang dapat dipilih oleh investor, serta 

bareksa menyediakan informasi lengkap dan riset terkait reksa dana yang 

tersedia di platform mereka. Penting bagi para pelaku investasi untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh faktor-faktor tersebut, 

agar pelaku investasi dapat mengambil keputusan investasi yang lebih tepat 

ataupun melakukan antisipasi lebih lanjut terkait keputusan investasinya pada 

saat terjadi perubahan yang signifikan pada faktor-faktor tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan adalah: 

1. Apakah inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja reksa dana 

pendapatan tetap? 

2. Apakah BI Rate berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja reksa dana 

pendapatan tetap? 

3. Apakah Umur Reksa dana berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

reksa dana pendapatan tetap? 

4. Apakah Ukuran Reksa dana berpengaruh pofitif signifikan terhadap kinerja 

reksa dana pendapatan tetap? 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Otoritas Jasa Keuangan (2019) dalam bukunya menyatakan pengukuran 

kinerja pada produk reksa dana terdapat tiga metode yang umum digunakan 

yaitu: metode sharpe, metode treynor, dan metode jensen. Pengukuran 

kinerja reksa dana dalam penelitian ini terbatas hanya menggunakan metode 

sharpe. 

2. Produk reksa dana yang dijadikan objek penelitian hanya sub sektor produk 

reksa dana pendapatan tetap. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap kinerja reksa dana 

pendapatan tetap 

b. Untuk mengetahui pengaruh BI Rate terhadap kinerja reksa dana 

pendapatan tetap 

c. Untuk mengetahui pengaruh umur reksa dana terhadap kinerja reksa dana 

pendapatan tetap 

d. Untuk mengetahui pengaruh ukuran reksa dana terhadap kinerja reksa 

dana pendapatan tetap 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan wawasan terkait penilaian reksa dana pendapatan tetap 

yang memiliki kinerja yang baik dalam mengelola aset investor. Serta 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk peneliti berikutnya. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

terhadap reksa dana secara teoritis maupun dalam dunia nyata, serta 
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pengaplikasian pengetahuan yang selama ini didapat selama masa 

perkuliahan. 

2) Bagi Calon Investor dan Investor Pemula 

Hasil penilaian kinerja yang disajikan dalam penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat berupa pengetahuan dalam 

menilai suatu produk reksa dana sebagai bahan pertimbangan bagi 

investor dalam menentukan pilihannya berinvestasi melalui reksa dana. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pengujian dan analisis hasil penelitian yang dipaparkan dalam 

bab IV, simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel inflasi (X1) berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel 

kinerja reksa dana pendapatan tetap (Y). Semakin tinggi tingkat inflasi yang 

berlaku maka kinerja reksa dana pendapatan tetap akan menurun. Begitu 

pula jika semakin rendah inflasi maka kinerja reksa dana pendapatan tetap 

akan meningkat. 

2. Variabel BI rate (X2) tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel 

kinerja reksa dana pendapatan tetap (Y). Tingkat BI rate yang tinggi tidak 

dapat berdampak pada penurunan kinerja suatu produk reksa dana 

pendapatan tetap. Meskipun demikian, rendahnya tingkat BI rate juga belum 

tentu berpengaruh pada peningkatan kinerja produk reksa dana pendapatan 

tetap. 

3. Variabel umur reksa dana (X3) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

variabel kinerja reksa dana pendapatan tetap (Y). Lamanya suatu produk 

reksa dana sudah beroperasi tidak dapat memberikan pengaruh bagi 

peningkatan kinerja produk reksa dana tersebut. Meskipun demikian, suatu 

produk reksa dana yang terbilang masih muda pun belum tentu dapat 

memberikan pengaruh bagi peningkatan kinerja produk reksa dana tersebut. 
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4. Variabel ukuran reksa dana (X4) tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap variabel kinerja reksa dana pendapatan tetap (Y). Besarnya AUM 

suatu produk reksa dana tidak dapat memberikan pengaruh bagi 

peningkatan kinerja produk reksa dana tersebut. Meskipun demikian, suatu 

produk reksa dana dengan AUM yang lebih rendah juga belum tentu 

berdampak pada peningkatan kinerja produk reksa dana tersebut. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh pada penelitian mengenai pengaruh 

inflasi, BI rate, umur reksa dana, dan ukuran reksa dana terhadap kinerja reksa 

dana pendapatan tetap, maka implikasi yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja reksa dana 

pendapatan tetap. Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat inflasi yang 

berpengaruh negatif pada perekonomian juga memberikan dampak pada 

penurunan kinerja suatu produk reksa dana pendapatan tetap. Hasil dalam 

penelitian ini akan mendorong calon investor atau investor pemula untuk 

fokus pada pergerakan tingkat inflasi yang berlaku. Maka dari itu, calon 

investor atau investor pemula akan melakukan analisis makro ekonomi yang 

terkonsentrasi pada tingkat inflasi sebelum memilih produk reksa dana 

pendapatan tetap. Hasil dalam penelitian ini dapat membantu calon investor 

atau investor pemula dalam mempertimbangkan tingkat inflasi dalam 

strategi pemilihan produk reksa dana pendapatan tetapnya. 

2. BI rate tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja reksa dana 

pendapatan tetap. Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat BI rate yang 
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mempengaruhi penurunan nilai obligasi, namun tidak berpengaruh pada 

penurunan kinerja suatu produk reksa dana pendapatan tetap. Hasil dalam 

penelitian ini memberikan gambaran kepada calon investor atau investor 

pemula bahwa tingginya tingkat BI rate tidak memberikan pengaruh pada 

penurunan kinerja suatu produk reksa dana pendapatan tetap, meskipun 

obligasi adalah instrumen dengan tingkat alokasi mencapai 80% dalam 

portofolio produk reksa dana pendapatan tetap. Maka dari itu, hasil dalam 

penelitian ini memberikan gambaran kepada calon investor atau investor 

pemula supaya tidak menjadikan faktor tingkat BI rate sebagai 

pertimbangan utama dalam strategi investasinya dalam memilih produk 

reksa dana pendapatan tetap. 

3. Umur reksa dana tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja reksa 

dana pendapatan tetap. Hal tersebut menunjukkan lamanya suatu produk 

reksa dana pendapatan tetap sudah beroperasi tidak memberikan pengaruh 

pada peningkatan kinerja produk reksa dana pendapatan tetap tersebut. Hasil 

dalam penelitian ini membantu calon investor atau investor pemula dalam 

membuat keputusan untuk tidak berpegangan pada lamanya suatu produk 

reksa dana sudah beroperasi dalam memilih produk reksa dana pendapatan 

tetapnya. 

4. Ukuran reksa dana tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

reksa dana pendapatan tetap. Hal tersebut menunjukkan besarnya AUM 

suatu produk reksa dana pendapatan tetap tidak memberikan pengaruh pada 

peningkatan kinerja produk reksa dana pendapatan tetap tersebut. Hasil 
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dalam penelitian ini membantu calon investor atau investor pemula dalam 

membuat keputusan untuk tidak berpegangan pada besaran AUM dalam 

memilih produk reksa dana pendapatan tetapnya. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat diberikan 

berkaitan dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar memperhatikan faktor internal lainnya yang 

dapat mempengaruhi peningkatan kinerja produk reksa dana pendapatan 

tetap. Serta dapat menggunakan metode selain metode sharpe dalam 

menghitung kinerja produk reksa dana seperti metode treynor dan jensen 

karena akan memberikan hasil rasio kinerja reksa dana pendapatan tetap 

yang berbeda. 

2. Bagi calon investor atau investor pemula untuk lebih memperhatikan faktor 

pergerakan inflasi dalam berinvestasi di instrumen reksa dana sub sektor 

reksa dana pendapatan tetap. Serta tidak menjadikan BI rate sebagai 

pertimbangan utama dalam menentukan kinerja suatu produk reksa dana, 

meskipun BI rate dapat memengaruhi nilai obligasi. Sedangkan pada faktor 

internal, calon investor atau investor pemula dapat lebih 

mempertimbangkan kualitas atau kemampuan manajer investasi daripada 

faktor umur dan ukuran reksa dana. 
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